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Abstrak
Program Diet merupakan sebuah tes yang sering diikuti
oleh manusia untuk mengetahui status diet pada tubuh
mereka. Tes ini bertujuan untuk mengukur  status diet
seseorang  yang terdiri dari tes tinggi badan, Berat
badan dan usia. Selama ini, penilaian tes masih
dilakukan secara manual dan apabila terdapat banyak
data yang akan diolah tentunya akan memerlukan waktu
yang lama untuk menentukan hasil tes dan mengetahui
siapa saja yang harus diet atau tidak . Berdasarkan hal
inilah, penulis berusaha membuat sebuah sistem yang
dapat membantu pengolahan untuk seseorang apakah
harus diet atau tidak, criteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Jenis Kelamin, Usia, Tinggi Badan,
Berat Badan dengan menggunakan metode C4.5, untuk
perhitungan manualnya dengan bantuan Microsoft
Excel. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa nilai Berat
Badan berada di Gain paling atas. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai Berat
Badan seseorang akan mempengaruhi untuk wajib diet
atau tidak. Software yang digunakan untuk penelitian ini
adalah WEKA

Kata kunci : Diet, C4.5, Decision Tree, WEKA

1. Pendahuluan

diet sangat dipengaruhi oleh latar belakang asal
individu atau keyakinan yang dianut masyarakat tertentu.
Walaupun manusia pada dasarnya adalah omnivora,
suatu kelompok masyarakat biasanya memiliki
preferensi atau pantangan terhadap beberapa jenis
makanan. Oleh karena itulah kata”diet” tidak bisa
digeneralisasi sebagai “tidak makan”. Kebutuhan akan
asupan nutrisi merupakan salah satu kebutuhan mendasar
bagi manusia untuk bertahan hidup. Nutrisi tersebut juga
harus memiliki persyaratan kelengkapan gizi untuk
pemenuhan secara sempurna bagi seseorang dalam
melengkapi kebutuhan nutrisi.

Namun terkadang kebutuhan akan nutrisi tersebut
terhambat manakala terjadi gangguan pada sistem
pencernaan. Gangguan tersebut utamanya adalah
gangguan pada saluran cerna. Jika seseorang mengalami
gangguan saluran cerna, maka harus ada langkah
rehabilitasi, salah satu caranya yaitu dengan melakukan
diet sehat..

Selama ini, pengolahan nilai ataupun hasil tes
masih dilakukan secara manual dan apabila terdapat
banyak data yang akan diolah tentunya akan
memerlukan waktu yang lama untuk menentukan hasil

tes dan mengetahui siapa saja yang Harus diet atau tidak
. Untuk itulah diperlukan adanya sistem pengolahan hasil
tes yang dapat mengolah banyak data dengan cepat dan
akurat.

Metode C4.5 merupakan sebuah metode yang dapat
menghitung hasil tes dengan jumlah data yang banyak
dan memberikan hasil yang akurat.  Oleh karena itulah,
penulis menggunakan metode ini dengan bantuan
software WEKA untuk pengolahan data Status_diet.
Adapun Kriteria yang digunakan untuk penentuan status
diet, adalahTinggi badan,Jenis Kelamin, Usia, Berat dan
badan.

Ranny Wahyu dalam penelitiannya menerangkan
bahwa pola hidup sangat berpengaruh kesehatan
seseorang, dan daerah yang diteliti adalah penduduk
Bangkalan dimana daerah tersebut banyak
masyarakatnya yang mengidap hipertensi dan penduduk
daerah tersebut banyak mengkonsumsi makanan yang
mengandung garam, dan penelitiannya bertujuan untuk
menentukan diet nutrien bagi penderita hipertensi,
criteria yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
usia, jenis kelamin, TDS, TDD dll, dengan
menggunakan metode C4.5[1].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan data dari dokter dan menghitung
secara manual dengan Microsoft excel dan penerapannya
dengan bantuan software WEKA dan kemudian data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode
C4.5

a. Analisa Data

Data dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari
wawancara dengan pihak bagian terkait dengan jumlah
data 20 orang. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Metodologi Penelitian

2. Analisa dan Pembahasan
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Tabel 1. Hasil Nilai tes Diet

b. Data cleaning

Data Cleaning adalah proses mengubah data mentah
menjadi data yang sudah dikelompokkan berdasarkan
criteria yang telah ditentukan. Hasil Cleaning Dari dari
data tes diet pada dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Cleaning

b. Data Transformation

Transformasi adalah data akan proses dalam
beberapa kelas atau klasifikasi, adapun data yang akan
diklasifikasikan adalah usia, tinggi badan, berat badan
dan golongan darah. Proses pembagian data berdasarkan
beberapa variabel berikut ini :

Tabel 3. Klasifikasi Usia

Usia Klasifikasi

13-15 Tahun Remaja

16-18 Tahun Dewasa

30-49 Tahun Tua

Tabel 4. Klasifikasi Tinggi Badan

Tinggi Badan Klasifikasi

140-150 cm Pendek

151-160 cm Sedang

161-180 cm Tinggi

Tabel 5. Klasifikasi Berat Badan

Tinggi Badan Klasifikasi

30-50 kg Kurus

51-70 kg Normal

>71 kg Gemuk

Tabel 6. Hasil Transformasi

c. Perhitungan Algoritma C4.5
`

Data hasil transformasi selanjutnya dianalisa untuk
menghasilkan sebuah pohon keputusan dengan
menggunakan algoritma C4.5, secara umum algortima
C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah sebagai
berikut:
1. Perhitungan Entropy dan Gain
2. Pemilihan Gain tertinggi sebagai akar ( Node )
3. Ulangi proses perhitungan Entropy dan Gain untuk

mencari cabang sampai semua kasus pada cabang
memiliki kelas yang sama yaitu pada saat semua
variabel telah menjadi bagian dari pohon keputusan
atau masing–masing variabel telah memiliki daun
atau keputusan.
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4. Membuat Rule berdasarkan pohon keputusan.

Untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan
pada nilai gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada.
Untuk menghitung gain digunakan rumus sebagai
berikut:

Di mana :
1. S : Himpunan Kasus
2. A : Atribut
3. n : Jumlah Partisi Atribut A
4. |Si| : Jumlah Kasus pada Partisi ke-i
5. |S| : Jumlah Kasus dalam S

Perhitungan nilai entropy dapat dilihat pada
persamaan berikut ini[1]:

d. Pembahasan

1. Penerapan Algoritma C4.5
Data hasil transformasi atau preprocessing data

selanjutnya diterapkan dalam algoritma C4.5. Pertama-
tama dilakukan Perhitungan Entropy dan untuk
menentukan Gain node 1 atau pertama adalah sebagai
berikut :

1. Menghitung Entropy Total

2. Menghitung Entropy Usia

a. Usia Remaja

b. Usia Dewasa

c. Usia Tua

3. Menghitung Entropy Tinggi Badan

a. Pendek

b. Sedang

c. Tinggi

4. Menghitung Entropy Berat Badan

a. Kurus

b. Normal

c. Gemuk

5. Menghitung Entropy Golongan Darah

a. Golongan Darah A

(1)

(2)
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b. Golongan Darah B

c. Golongan Darah O

Hasil perhitungan entropy dan gain untuk mencari akar
atau gainnya dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7. Hasil Perhitungan Entropy dan Gain

Sesuai dengan hasil pada iterasi pertama
diperoleh nilai gain tertinggi yaitu pada variable Berat
Badan dan , maka yang menjadi akar pada adalah varibel
Berat Badan, dikarenakan nilai gain pada variable Berat
Badan merupakan gain tertinggi. Varibel Berat Badan
memiliki 3 kriteria yaitu Kurus, Normal dan Gemuk.
Pada Kriteria Kurus Keputusannya masih belum bisa
diperoleh dan harus dilakukan proses pencarian gain
untuk mencari cabang selanjunya. Kriteria Normal
memiliki keputusan Waspada.  Kriteria Gemuk memiliki
keputusan Wajib_diet. Pohon keputusan yang dihasilkan
untuk perhitungan Entropy dan Gain terlihat pada
Gambar 1 berikut ini :

Gambar 1. Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Entropy
dan Gain Mencari Akar

Pada tahap selanjutnya adalah untuk mencari anak
cabang dari ranting Kriteria Kurus. Proses pencarian
nilai gain akan terus dilakukan sampai semua cabang
memiliki keputusan. Pohon yang dihasilkan dari
penggunaan algorima C4.5 dapat dilihat pada gambar 2
Berikut ini :

1. Menghitung Entropy Total Berat Badan-Kurus

Gambar 2 Iterasi II Yang dihasilkan pada untuk
penerapan algorima C4.5

2. Menghitung Entropy Tinggi Badan

a. Pendek

b. Sedang

c. Tinggi

Berat
Badan

? Waspada Wajib

Kurus
Normal

Gemuk
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3. Menghitung Entropy Usia

4. Menghitung Golongan Darah

Hasil perhitungan entropy dan gain untuk mencari akar
atau gain selanjutnya untuk criteria berat badan : kurus
dapat dilihat pada tabel 8

Tabel 8. Hasil Perhitungan Entropy dan Gain

Karena hasil iterasi kedua nilai gain nya yang
paling tertinggi tinggi badan maka pohon keputusannya
terlihat pada Gambar 2. berikut ini :

Gambar 2. Pohon Keputusan Pada Iterasi Kedua

Rule

Rule atau aturan yang diperoleh dari hasil pengujian data
dengan menggunakan aplikasi weka adalah sebagai
berikut :
1. Jika Berat Badan = Kegemukan, Maka Status Diet

= Wajib
2. Jika Berat Badan = Normal, Maka Status Diet =

Waspada
3. Jika Berat Badan = Kurus, dan Tinggi Badan =

Pendek, Maka Status Diet = Normal
4. Jika Berat Badan = Kurus, dan Tinggi Badan =

Tinggi, Maka Status Diet = Tidak Wajib
5. Jika Berat Badan = Kurus, dan Tinggi Badan =

Sedang, Maka Status Diet = Normal

b. Penerapan Menggunakan Aplikasi Weka
Penerapan Algortima C4.5 menggunakan aplikasi

Weka, data yang dipakai yang tertuang pada table 9 yang
telah diubah dalam bentuk .csv, adapun hasil dari
pengujian aplikasi Weka terlihat pada gambar 3 berikut
ini:

Berat
Badan

? Waspada Wajib

Kurus
Normal

Gemuk

Normal Tidak
Wajib

Normal

Pendek Tinggi Sedang

Gambar 3. Pohon Keputusan yang diolah menggunakan
Weka
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Pengujian dilakukan terhadap rule yang dihasilkan dan
membandingkannya atau menguji kecocokannya tehadap
data 20 data pengujian.

Data yang dihitung secara manual hasilnya sama juga
dengan yang dihitung melalui software weak maka
diperoleh kecocokan data 100 % antara data training
dengan data testing.

1. Faktor yang sangat mempengaruhi orang untuk diet
atau tidak adalah berat badan dan selanjutnya
adalah tinggi badan

2. Analisis ini diolah dari data 20 orang yang didapat
dari dokter.
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